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ABSTRAK 

Ziza Jamilatussa’diyah: Pengaruh Giro Wadiah dan Tabungan Terhadap 

Jumlah Pembiayaan pada Perusahaan PT. Bank 

Muamalat Indonesia. Tbk. 

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah yang pertama kali 

berdiri dan beroperasi di Indonesia yaitu pada tahun 1992. PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk sendiri membidik porsi dana murah di tahun 2016 dari tabungan 

dan giro (Current Account Savings Account)/CASA. Giro wadiah dan tabungan 

merupakan salah satu simpanan dari masyarakat atau pihak lain sebagai pihak 

ketiga disebut juga simpanan dana dari pihak ketiga (DPK) yang merupakan 

bagian dari sumber dana dalam penyaluran dana (financing) pada pembiayaan 

kepada nasabah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh giro wadiah terhadap 

pembiayaan pada PT Bank Muamalat Indonesia, untuk mengetahui pengaruh 

tabungan terhadap pembiayaan pada PT Bank Muamalat Indonesia, dan untuk 

mengetahui pengaruh giro wadiah dan tabungan terhadap pembiayaan pada PT 

Bank Muamalat Indonesia. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan analisis kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder, Data kuantitatif ini menyajikan penelitian berupa analisis pada 

data-data (numerical) yang diolah atau dalam perhitungannya menggunakan 

metode statistik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2016 yang diperoleh dari Laporan Keuangan 

publikasi PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2016 

Hasil penelitian ini adalah bahwa nilai koefisien determinasi giro wadiah 

sebesar  0,035 atau 3,5% artinya pengaruh giro wadiah terhadap pembiayaan pada 

Bank Muamalat Indonesia sebesar 3,5%, sedangkan koefisien determinasi 

tabungan sebesar 0,420 atau 42% artinya pengaruh tabungan terhadap pembiayaan 

pada Bank Muamalat Indonesia sebesar 42%, dan koefisien determinasi giro 

wadiah dan tabungan sebesar 0,592 atau 59,2%, artinya bahwa sebesar 59,2% dari 

jumlah pembiayaan dipengaruhi oleh Giro Wadiah (X1) dan Tabungan (X2), maka 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara giro wadiah terhadap pembiayaan, 

dan terdapat pengaruh yang signifikan antara tabungan terhadap pembiayaan. 

Nilai Fhitung adalah 9,429 dan untuk Ftabel dengan α = 0,05, masing-masing VI  = 2 

dan V2 = 16-2-1= 13, diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,80, Karena Fhitung > Ftabel  

maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara giro wadiah dan tabungan terhadap pembiayaan 
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